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Riwayat Artikel: Abstract. This study aims to evaluate the implementation and impact
Naskah Masuk: 30 Oktober 2025; of an English training workshop for early childhood education
Revisi: 26 November 2025; teachers in Surakarta. The study employed a program evaluation
Diterima: 28 Desember 2025; design using a qualitative descriptive approach involving twenty
Terbit: 31 Desember 2025 playgroup and kindergarten teachers. The workshop was conducted

over four days and was designed based on a needs analysis obtained
Keywords: Early Childhood through a pre-test and preliminary interviews. Data were collected
Education; English Training; through pre-test and post-test results, reflective questionnaires, and
Professional Development; Teacher semi-structured interviews. The qualitative data were analyzed using
Confidence; Thematic Analysis. thematic analysis. The findings indicate that the workshop had a

positive impact on participants’ English proficiency as well as their
affective aspects, particularly their confidence in using English in the
classroom. The thematic analysis identified three main themes:
emotional responses, understanding of the material, and
collaboration. Participants demonstrated increased enthusiasm,
reduced anxiety, and improved self-confidence. Contextual and
practical materials helped participants connect theoretical concepts
with classroom practice. Furthermore, interactive activities and
collaborative discussions strengthened professional engagement and
peer learning. These findings confirm that structured and needs-based
training is effective in supporting the sustainable professional
development of early childhood education teachers and contributes to
improving the quality of English instruction in the classroom.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan dan dampak workshop pelatihan Bahasa Inggris bagi
guru pendidikan anak usia dini di Surakarta. Penelitian menggunakan desain evaluasi program dengan pendekatan
deskriptif kualitatif yang melibatkan dua puluh guru playgroup dan taman kanak-kanak. Workshop dilaksanakan
selama empat hari dan dirancang berdasarkan analisis kebutuhan yang diperoleh melalui pre-test dan wawancara
awal. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test, kuesioner reflektif, serta wawancara semi-terstruktur. Data
kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa workshop memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan Bahasa Inggris dan aspek afektif peserta, khususnya
kepercayaan diri dalam menggunakan Bahasa Inggris di kelas. Analisis tematik mengidentifikasi tiga tema utama,
yaitu respons emosional, pemahaman materi, dan kolaborasi. Peserta menunjukkan peningkatan antusiasme,
berkurangnya rasa cemas, serta meningkatnya rasa percaya diri. Materi yang kontekstual dan aplikatif membantu
peserta menghubungkan teori dengan praktik pembelajaran. Selain itu, kegiatan interaktif dan diskusi kolaboratif
memperkuat keterlibatan profesional serta pembelajaran antar rekan sejawat. Temuan ini menegaskan bahwa
pelatihan yang terstruktur dan berbasis kebutuhan efektif dalam mendukung pengembangan profesional guru
PAUD secara berkelanjutan serta berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di kelas.

Kata Kunci: Analisis Tematik; Kepercayaan Diri Guru; Pelatihan Bahasa Inggris; Pendidikan Usia Dini;
Pengembangan Profesional.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin dinamis, pendidikan Bahasa Inggris mengalami
perkembangan yang signifikan, terutama pada jenjang pendidikan anak usia dini (Jenkins,
2007; Stelma & Kostoulas, 2021). Menguatnya posisi Bahasa Inggris sebagai bahasa
internasional menjadikan pembelajarannya semakin diminati oleh masyarakat maupun
akademisi (Alenezi, Ihmeideh & Alshaboul, 2022; Brown & Englehardt, 2016). Perkembangan
ini turut dipengaruhi oleh peran Bahasa Inggris sebagai sarana komunikasi global yang
mendorong orang tua untuk membekali anak-anak mereka dengan kemampuan berbahasa
Inggris sejak dini (Nafissi & Shafiee, 2020). Oleh karena itu, perhatian terhadap pembelajaran
Bahasa Inggris pada pendidikan anak usia dini terus meningkat. Pendidikan anak usia dini
merupakan periode krusial dalam perkembangan bahasa anak (Heckman, 2006; Hoff, 2013).
Lingkungan bahasa yang tercipta di lembaga pendidikan anak usia dini sangat berperan dalam
mendukung perkembangan kemampuan bahasa lisan anak. Melalui interaksi yang intensif
dengan guru dan teman sebaya, anak dapat memperkaya kosakata serta memahami struktur
bahasa secara lebih mendalam. Dalam konteks prasekolah, guru memegang peranan penting
dalam mendukung pemerolehan bahasa, khususnya bagi pembelajar EFL/ESL yang memiliki
keterbatasan paparan Bahasa Inggris di luar sekolah (Tong et al., 2017).

Tuntutan tersebut mengharuskan guru pendidikan anak usia dini untuk memiliki
kompetensi Bahasa Inggris yang memadai serta terus meningkatkan kemampuan kebahasaan
mereka. Rixon (2015) menekankan bahwa guru memiliki peran sentral dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi pemerolehan bahasa, terutama dalam konteks EFL.
Namun, peningkatan kebutuhan akan pembelajaran Bahasa Inggris di jenjang ini juga
menimbulkan berbagai tantangan. Guru playgroup dan taman kanak-kanak yang sebelumnya
tidak dipersiapkan untuk mengajar Bahasa Inggris Kini dituntut untuk mengintegrasikan
Bahasa Inggris ke dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini memunculkan kesenjangan
kompetensi karena sebagian guru belum memiliki kemampuan Bahasa Inggris yang cukup.
Dampaknya, muncul rasa kurang percaya diri dalam menyampaikan materi menggunakan
Bahasa Inggris. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa guru taman kanak-kanak
menghadapi berbagai hambatan, termasuk kurangnya persiapan profesional dan kebutuhan
akan pelatihan untuk membantu mereka mengatasi tantangan dalam mengajarkan Bahasa
Inggris kepada anak usia dini (Hegde, Hewett & Terrell, 2016).

Selain itu, perubahan kurikulum serta meningkatnya ekspektasi orang tua semakin
memperkuat tuntutan penggunaan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar di kelas. Namun,

kualitas pembelajaran Bahasa Inggris belum sepenuhnya terjamin sehingga peningkatan mutu

34 JPMIS - VOLUME. 4, NOMOR. 4, DESEMBER 2025



e-ISSN : 2963-3877, p-ISSN : 2962-0929, Hal 33-42

pengajaran menjadi kebutuhan mendesak (Hu et al., 2016). Intensitas interaksi guru dan
kualitas lingkungan bahasa di kelas pendidikan anak usia dini terbukti berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan kemampuan Bahasa Inggris dan literasi anak (Lesaux dan Gamez,
2012). Meskipun urgensinya tinggi, kajian mengenai program pengabdian masyarakat yang
berfokus pada pelatihan Bahasa Inggris bagi guru pendidikan anak usia dini di Indonesia masih
relatif terbatas. Oleh sebab itu, diperlukan workshop pelatihan yang dirancang secara sistematis
untuk meningkatkan kompetensi serta kepercayaan diri guru dalam mengajar Bahasa Inggris.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: bagaimana workshop pelatihan
Bahasa Inggris yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan berbahasa dan rasa percaya
diri guru playgroup dan taman kanak-kanak dalam mengajar? Secara umum, Kkegiatan
pengabdian masyarakat ini diarahkan untuk meningkatkan kompetensi Bahasa Inggris guru
sehingga mereka mampu menggunakan Bahasa Inggris secara efektif dalam pembelajaran serta

lebih percaya diri dalam mengintegrasikannya ke dalam aktivitas sehari-hari.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain evaluasi program dengan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk mengevaluasi implementasi dan dampak workshop pelatihan Bahasa Inggris
bagi guru pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pemahaman pengalaman, persepsi, serta perubahan yang dirasakan peserta setelah mengikuti
pelatihan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk workshop yang
melibatkan dua puluh guru playgroup dan taman kanak-kanak di sebuah sekolah swasta di
Surakarta. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara penuh selama empat hari.
Penelitian ini menggunakan desain evaluasi program dengan pendekatan kualitatif deskriptif
untuk mengevaluasi implementasi dan dampak workshop pelatihan Bahasa Inggris bagi guru
pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman
pengalaman, persepsi, serta perubahan yang dirasakan peserta setelah mengikuti pelatihan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk workshop yang
melibatkan dua puluh guru playgroup dan taman kanak-kanak di sebuah sekolah swasta di
Surakarta. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara penuh selama empat hari.
Tahap 1: Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan melalui pre-test dan wawancara awal. Pre-test berbentuk
tes pilihan ganda yang disusun mengacu pada format TOEFL, mencakup aspek listening,

grammar and writing, serta reading. Tes ini bertujuan memetakan tingkat kemahiran awal
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peserta sebagai dasar penyusunan materi pelatihan. Hasil pre-test menunjukkan variasi tingkat
kemampuan Bahasa Inggris peserta, sehingga pelatihan dirancang secara adaptif dan
kontekstual sesuai kebutuhan nyata guru di kelas. Selain pre-test, wawancara awal dilakukan
untuk mengidentifikasi tantangan, hambatan, serta kebutuhan guru dalam menggunakan
Bahasa Inggris di kelas.
Tahap 2: Perancangan dan Pelaksanaan Workshop

Materi workshop disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan pendekatan
needs-based training dan elicitation. Pelatihan difokuskan pada praktik komunikasi fungsional
di kelas, micro teaching, diskusi reflektif, dan pemberian umpan balik konstruktif. Workshop
dilaksanakan selama empat hari dan dibagi menjadi delapan sesi. Penyampaian materi
dilakukan secara bilingual (Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia) untuk memastikan
pemahaman optimal sekaligus memberikan paparan Bahasa Inggris yang memadai.
Tahap 3: Evaluasi Program

Evaluasi dilakukan pada akhir workshop melalui kuesioner reflektif dan wawancara
semi-terstruktur. Wawancara bertujuan menggali persepsi peserta terkait relevansi materi,
perubahan pemahaman, perubahan rasa percaya diri, dan pengalaman kolaboratif selama
pelatihan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik (King, 2004). Proses
analisis dilakukan melalui transkripsi data, pembacaan berulang, proses coding, dan
pengelompokan tema. Proses analisis dilakukan melalui pembacaan mendalam dan penelaahan
berulang terhadap transkrip wawancara untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul
dari data (King, 2004). Analisis tematik yang dilakukan secara sistematis memungkinkan
diperolehnya temuan yang bermakna dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Nowell,
Norris, White & Moules, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Secara umum, seluruh guru merasakan manfaat yang signifikan dari workshop yang telah
dilaksanakan. Berdasarkan hasil kuesioner, wawancara, serta perbandingan pre-test dan post-
test, ditemukan adanya peningkatan baik dari sisi kemampuan Bahasa Inggris maupun aspek
afektif peserta. Para guru menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan pengalaman belajar
yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan mereka sebagai pendidik anak usia dini. Dari sisi

materi, peserta menilai bahwa konten pelatihan sesuai dengan tantangan nyata yang mereka
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hadapi di kelas. Materi tidak hanya bersifat teoritis, tetapi memberikan strategi konkret yang

dapat langsung diterapkan dalam praktik pembelajaran. Salah satu peserta menyampaikan:

“Materinya sangat sesuai dengan kondisi kelas kami. Biasanya kami bingung harus mulai dari
mana kalau mau pakai Bahasa Inggris, tapi setelah workshop ini jadi lebih terarah.” (Peserta
A)

Workshop ini dinilai mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik
sehingga guru merasa lebih siap mengintegrasikan Bahasa Inggris dalam kegiatan belajar
sehari-hari. Kinerja trainer juga memperoleh respons yang positif. Penyampaian materi yang
sistematis, jelas, serta disertai contoh kontekstual membantu peserta memahami konsep dengan
lebih mendalam. Interaksi dua arah yang terbangun selama pelatihan menciptakan suasana

belajar yang partisipatif. Seorang guru menyatakan:

“Trainer menjelaskan dengan sangat jelas dan sabar. Setiap pertanyaan kami dijawab dengan
contoh nyata, jadi kami tidak hanya paham konsepnya, tapi juga tahu cara menerapkannya.”
(Peserta B)

Berdasarkan analisis tematik, persepsi guru dapat dikelompokkan ke dalam tiga tema
utama, yaitu: (1) respons emosional, (2) pemahaman materi, dan (3) kolaborasi.
a. Respons Emosional
Dalam aspek emosional, guru menunjukkan antusiasme dan peningkatan rasa
percaya diri selama pelatihan. Suasana workshop yang suportif dan tidak mengintimidasi
mendorong partisipasi aktif peserta. Salah satu guru mengungkapkan:

“Awalnya saya takut salah kalau bicara Bahasa Inggris. Tapi di workshop ini

suasananya santai dan tidak menghakimi, jadi saya berani mencoba.” (Peserta C)
Guru lain menambahkan:

“Saya merasa lebih percaya diri sekarang. Ternyata kami bisa belajar bersama dan

saling mendukung.” (Peserta D)

Temuan ini menunjukkan adanya penurunan kecemasan serta peningkatan
motivasi intrinsik peserta dalam menggunakan Bahasa Inggris.
b. Pemahaman Materi
Dalam aspek kognitif, mayoritas guru menyatakan bahwa materi mudah dipahami
karena disajikan secara kontekstual dan relevan dengan praktik mengajar mereka.

Pendekatan interaktif serta penggunaan situasi autentik membantu peserta



Evaluasi Workshop Bahasa Inggris Berbasis Analisis Kebutuhan bagi Guru Pendidikan Anak Usia Dini

menghubungkan konsep dengan implementasi di kelas. Salah satu peserta

menyampaikan:

“Contohnya langsung dari situasi di kelas kami sendiri, jadi saya bisa membayangkan

bagaimana menerapkannya besok.” (Peserta G)

Hasil ini menunjukkan bahwa strategi pelatihan yang kontekstual memperkuat
transfer pengetahuan ke praktik nyata.
c. Kolaborasi dan Partisipasi Aktif
Aspek kolaborasi menjadi elemen yang menonjol dalam workshop ini. Seluruh
peserta terlibat aktif dalam diskusi, kerja kelompok, serta praktik micro teaching. Salah

satu guru menyatakan:

“Diskusi kelompok sangat membantu karena kami bisa saling berbagi pengalaman.

Kadang masalah saya ternyata juga dialami guru lain.” (Peserta M)

Interaksi kolaboratif ini memperkuat rasa kebersamaan dan membangun komunitas
belajar profesional di antara peserta. Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa
workshop berdampak pada peningkatan kemampuan Bahasa Inggris, rasa percaya diri,
serta keterlibatan profesional guru.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa workshop berbasis analisis kebutuhan
memberikan dampak positif baik secara kognitif maupun afektif. Peningkatan rasa percaya diri
dan antusiasme peserta menguatkan pandangan Pekrun (2014) bahwa proses pembelajaran
tidak dapat dipisahkan dari dimensi emosional. Suasana pelatihan yang suportif terbukti
mendorong keberanian peserta untuk mencoba dan berpartisipasi aktif. Sejalan dengan
Trigwell, Ellis, dan Han (2012), emosi positif yang muncul selama pelatihan berkontribusi
terhadap peningkatan motivasi dan pencapaian. Selain itu, respons emosional yang positif juga
mendorong guru untuk lebih reflektif dan terbuka terhadap evaluasi diri (Lizzio et al., 2003;
Pitt & Norton, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan profesional tidak hanya
berkaitan dengan peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga transformasi sikap dan
kepercayaan diri.

Dari sisi pemahaman materi, pendekatan kontekstual dan aplikatif terbukti efektif dalam
membantu guru menghubungkan teori dengan praktik pembelajaran. Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengembangan profesional yang efektif dapat
meningkatkan praktik pedagogis guru di kelas EFL/ESL (Lara-Alecio et al., 2009; Lee &
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Buxton, 2013). Kompetensi yang diperoleh melalui pelatihan juga dapat diterapkan secara
langsung dalam pembelajaran (Calderon, Slavin, & Sanchez, 2011). Dengan demikian, desain
workshop yang relevan dengan kebutuhan nyata guru menjadi faktor kunci keberhasilan
program.

Aspek kolaborasi yang kuat dalam workshop ini juga memperlihatkan pentingnya
interaksi profesional antar guru. Berbeda dengan temuan Hegde, Hewett, dan Terrell (2016)
yang menunjukkan rendahnya partisipasi dalam pengembangan profesional, penelitian ini
menunjukkan tingkat komitmen dan keterlibatan yang tinggi. Hal ini memperkuat argumen
bahwa suasana belajar yang interaktif dan kolaboratif mendukung perkembangan profesional
guru (Eun, 2011; Getenet et al., 2013; Liu et al., 2023).

Workshop yang dirancang secara sistematis, konsisten, interaktif, serta disertai umpan
balik konstruktif terbukti menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan guru (August
& Shanahan, 2006; Crawford, Schmeister, & Biggs, 2008). Kolaborasi yang terbangun tidak
hanya meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga berpotensi memberikan dampak jangka
panjang terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Ostovar-Nameghi &
Sheikhahmadi, 2016). Dengan demikian, workshop berbasis kebutuhan tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis Bahasa Inggris guru, tetapi juga memperkuat dimensi afektif

dan sosial sebagai bagian dari pengembangan profesional berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa workshop pelatihan Bahasa Inggris yang dirancang
secara terstruktur dan berbasis analisis kebutuhan mampu memberikan dampak positif terhadap
kompetensi dan kepercayaan diri guru pendidikan anak usia dini. Melalui pendekatan needs-
based training dan kegiatan yang bersifat interaktif, peserta tidak hanya mengalami
peningkatan kemampuan Bahasa Inggris secara teknis, tetapi juga menunjukkan perubahan
pada aspek afektif, terutama dalam hal rasa percaya diri dan keberanian menggunakan Bahasa
Inggris di kelas.

Hasil analisis tematik mengidentifikasi tiga tema utama, yaitu respons emosional,
pemahaman materi, dan kolaborasi. Lingkungan pelatihan yang suportif dan tidak
mengintimidasi mendorong munculnya emosi positif yang berkontribusi pada peningkatan
motivasi dan partisipasi aktif guru. Materi yang kontekstual dan aplikatif mempermudah
peserta dalam menghubungkan teori dengan praktik pembelajaran nyata. Selain itu, interaksi
kolaboratif selama workshop memperkuat komunitas belajar profesional dan membuka ruang

refleksi bersama. Secara keseluruhan, workshop ini tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan
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peningkatan kompetensi jangka pendek, tetapi juga sebagai langkah strategis dalam
membangun kapasitas profesional guru secara berkelanjutan. Temuan ini menegaskan
pentingnya pelatihan yang sistematis, kontekstual, dan partisipatif dalam mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris pada jenjang pendidikan anak usia dini.

PENGAKUAN
Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak sekolah dan seluruh guru yang telah
berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
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